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Analisis distribusi kebutuhan pangan pokok
hasil pertanian di Kota Mataram tahun 2022

Distribution analysis of basic food needs
agricultural products in Mataram City in 2022

ABS

Tujuan peneliion untuk mengetahui saluran  distribusi m‘lgm pokok dan
menganalisis keragaman pasar dari setiop saluran distribusi, Data primer diperoleh
melalui  pengamatan don wcﬂancuﬂ menggunakan daftar pertanyoon
(kuisioner). Penentuan responden dengan metode purposive sampling. Dari hosil
peneliian didapatkan distribusi pangan pokok df Kota Mataram yaitu @ (1).
komoditas beras yang beredar di Kota Mataram ada dua jalur yaitu Jalkur 1 ; Petani
150 — Pengepul Gobah—Penggiingan Gabah—Pengepul
Beras—Pengecer—Konsumen dan Jalur 2 @ Petani—» Penggilingan Gabah—
Pengecer — konsumen; (2). Komoditas Jagung, memiliki satu jalur yaitu Petani
Jagung— Pengepul—Pengecer— Konsumen: (3). Kedelai memiliki dua jalur : Jalur
1. Kedelai Lokal : Petani Kedelai—Pengepul— Pengecer dan Jalur 2. Konsumen
Kedelai Import @ Import dan Amerko— Pedagong Besor Antar  Provinsi
(Surabaya)—Pedagang Besar Lokal (Cakra dan Ampenan]—Pengarajn Tahu
Tempe— Konsumen; (4). Bawang Merah memiliki satu jalur distribusi yaitu Petani
Bowang Meraoh—Pengepul Antar Kota (Bima) —Pengepul Lokal (Bertois) —
Pengecer— Konsumen; (5). Bawang Putih ada dua jalur yaitu Jalur 1 yaitu
Pedagang Besar (Surabaya)— Pengepu Lokal (Bertais)— Pengepul —
Pengecer—Konsumen dan Jalur 2 : Fedagang Besar (Surabaya)— Pengepul Lokal
(Bertais)— Pengepul—Pengecer—Konsumen. (4], Cabai Merah Besar, Cabai
Kriting, don Cabai Rowit, memiliki jolur distriibusi yang sama yaitu Jalur 1 ; Petani
Cabai— Pengepul Antar Kola [Lotim) — Pengecer— Konsumen dan Jalur 2 @ Petani
Cabai— Pengecer— Konsumen.

Kata kunci: distribusi pangan; pangan pokok; pasar hasil peranian
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ABSTRACT
The aim of this research 5 fo find out the staple food disfibufion channels and fo
lyze the market diversity of each distibution channel. Primary data obtained
through observation and hfervie@ming a list of gquestions [questionnaire).
Determination of respondents using purposive sampling method. The resulfs of the

research show the ditribution of staple foods in the city of Mataram, namely: {1).
There are two lines of rice commodity circulating in Mataram Cify, namely Line 1:
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Rice Farmers — Grain Collectors — Grain Mils — Rice Collectors — Refolers —
Consumers and Fath 2: Farmers — Grain Mills — Relailers — consumers: (2). Com
Commuodily, has one channel, namely Com Farmers — Collectors — Retaierns —
Consumers; (3], Soybean has two channels: Route |. Local Soybean : Soybean
Formers — Collectors — Retollers and Route 2. Imported Soybean Consumers :
Import from Amerco — Inferprovincial Wholesalers  (Surabaya) — Local
Wholesalers (Cakro and Ampenan] — Tempe Tofu Mokers — Consumer. [4).
Shallots has one distibution channel, nomely Shallot Famers — Inter-city collechors
{Bima) — Local collectors (Berfais) — Retailers — Consumers: (5). Garfic has two
routes, namely Path 1. nomely Wholesalters (Surabaoya) — Local Collectors [Berfai)
— Collectors — Retaders — Consumers and Path 2: Wholesolers (Surabaya] — Local
Coliectors [Bertais) — Collectors — Reftailers — Consumers. (6). Big Red Chilies,
Kriting Chifles, and Rawit Chilies, have the same distibution channel, namely Line
I: Chili Farmers — Inter-City [Lotim] Collectors — Retfalers — Consumers and
Channel 2: Chili Farmens — Retallers — Consumers.

Keywords: agricultural produce market: food distribution; staple food
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Presiden Republik Indonesia Joko
Widodo (Jokowi] mengarahkan
jolorannya untuk  memantau
pasckan dan distribusi pangan di
seluruh Indonesia. Dalam rapat
terbatas untuk  menindaklanjufi
prakiraon  kebutuhan  bohan
pokaok, preg:len juga
mengemukakan dari stok bahan
pokok di seluruh Indonesia terjadi
kelangkaan beberapa bahan
pangan di beberopa provinsi,
ontara lain kekurangon beros di
tujuh provinsi dan kekurangan
jagung di 13 provins. Selain itu
juga diungkapkan bohwa banyak
provlnsia(ekuruﬂgun cabai yang
aoda di 19 provinsl, dan
kekurangan telur di 22 provinsi.
Karena itu, Jokowi menyerukan
penghitungan cepat, merinci
daerah mana  saja yang

kelebinan dan kekurangan stok
bahan pokok. [KEMENTAN, 2020).

Kota Mataram sebagaoi pusat
distribusi barang menjadi fujuan
utama jalur distribusi masuknya
kebutuhan hasil industr dari luar
daerah. Volume barang
kebutuhan hasil industi yang
masuk ke kota Mataram ftidak
didasarkan kepada kebutuhan
Kota Mataram, namun juga
didistribusikan  untuk  melayani
kebutuhan kabupaten/kKota
loinnya di NIB. Dampaknya
adaloh Kota Mataram sebaogai
pusat jalur distribusi adaloh stoke
barang lebih besar darl asumsi
kebutuhan yang ditujukan oleh
codangan pokok hasil industri;
gula pasir dan minyak goreng
(BFS, 2021).

Rata-rata pengeluaran makanan
penduduk kota Mataram tahun
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2021 mengalami  peningkatan
sebesar 5.41 persen dibﬂngkﬂn
tahun 2020. Tidak hanya rata-rata
pengeluaran makanan, ratarata
pengeluaran bukan makanan
juga mengalami kenai yaitu
sebesar 7,37 persen . Rata rata
pengeluaran rumah tangga di
Kota Mataram untuk kelompok
makanan dan minuman sebesar
Rp. 371.798, termasuk dalam
frjompok  makanan komoditas
perfanian seperti beras, jogung,
kedelai bawang merah, bawang
putih.cabai (BPS, 2021).

Tingkat konsumsi tentunya
dipengaruhi cleh beberapa
faktor diantaranya  kenaikan

harga dari beberapa komoditas
pertanian yang terjaodi beberapa
bulan terakhir dan menjadi
headline news diberbcai media
massa, disamping itu komoditas
pangan  mempunyai  peran
sangat strategis karena gejolak
yang ditimbulkan dapat
mempengaruhi  kondisi  makro
ekonomi, bahkan kondisi sosial
politik [Wijayati et al., 2019).

Dari sebelas kelompok
pengeluaran, fujuh kelompok
rn&ngalca inflasi, inflasi yang
tetinggi terjodi pada kelompok
Makanan, Minuman, dan
Tembakau sebesar 181 persen
[komoditas  yang memberikan
sumbagan inflasi dari  terbesar
adalah Daging, Ayam Ras,
Beras, Minyak Goreng, dan
Bawang Merah (BPS, 2021).

Permasalahan utama dalam jalur
distribusi pengadaan dan
pemasaran barang adalah biaya
trasportasi yang dipengaruhi oleh
BBM dan menyebabkan
meningkatnya biaya distibusi dan
mempengaruhi  harga  barang
(Ruauw, 20135). Belum tersedianya
standar untuk nar‘ltukun
kebutuhan bahan pokok hasil
industri  seperti gula, minyak
goreng, fepung ferigu dan
tepung beras dan  belum
opfimalnya pola monitoring jalur
distribusi  bohan  pokok  haosil
industry (Fallo et al., 2020).

Selain tantangan  pemenuhan
dan penyediaan pangan, jumlah
penduduk Kota Mataram
menurut hasil survey BPS Kota
Mataram 2020 yang mencapai
487 rbu jiwa dan yang terus
meningkat dimasa mendatang
tentunya membutuhkan  akses
pangan yang terfangkou bagi
seluruh masyarakat
(Abdurahman et al., 2019).
Sehubungan dengan hal tersebut
dilakukan Peneliian Analisa Jalur
Distribusi  Kebutuhan  Pangan
Pokok Hasil Pertanion di Kota
Mataram Pada Tahun 2022,
Penelition ini berfujuan  untuk
mengidentifikasi berbagai pola
jalur distibusi bahan pokok dan
menganalisis keragaman pasar
dari masing-masing jalur distribusi
bohan pokok terssbut kepada
masyarakat  serta beberapa
marjin dan efisiensi perdagangan
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komaoditas hasil pertanian di Kota
Mataram.

METODOLOGI/METHODOLOGY
1. Target Responden
Target Responden adalah
Pedagang Eceran, Pedagang
Besar, Pedogong Pengepul,
Petani,
2. Sampel Responden
Penetuan sampel dilakukan
dengan kombinasi metode
Purposive Sampling dimana
kelompok sampel ditargetkan
memiliki atribut-atribut tertentu
(Sugiono, 2014). Sampel
peneliion adalah pedagong
eceran yang tersebar di figa
pasar di kota Mataram dan
kriteriac pedagang pengecer
adalah sebagai bedkut |
o. Memilki omset penjualan
vang relative lebih
besardibondingkan dengan
pedagang lainnya.
b. Menjual barang kebutuhan
(komoditas pertanian) untuk

pembeli yang akan
dikonsurmsi  sendiri bukan
Qrosir.

c. Mudah diwawancarai, jujur
dan bersahabat,

B:sponden pedogang eceran
dipiih secara acak dengan
menggunakan beberapa

Bhop pengambilan sampel.

Prosedur pengambilan sampel

dilokukan melalui beberapa

tahapan, yaitu :

a. Sampel responden
ditentukan dari sisi
pedogang pengecer yang
dipith  secara  random
dengan menggunakan
teknik menetukan lokasinya
d 3 paosar tradisional di
wilayah Kota Mataram,

setiop pasar odalah 2

pedagang untuk sefiap

komoditas.
b. Darl tahap awal @an juga
lokosi dimana komaoditas
yang dijual pedagong
pengecer dan juga lokasi
dimana komoditas tersebut
berasal. Fada tahap kedua
ini responden yang dicori
adalah responden
pedaogang besar dengan
informasi  yang diketahui
berdasarkan  informasi  dari
pedagang eceran.
Tahap kefiga merupakan
seleksi responden komoditos
didasarkon poda informasi
yang dipercleh dari
reponden pedagang besar.

5

3. Pelaksanaan

Secara umum metode
pelaksanaan pencarian
informasi jalur distribusi
dilokukan secara langsung
terhadap  komoditas  hasil
perfanian,

a, Data/informasi yang
dibutuhkan: Jalur distribusi
dari komoditas pertanian.

b. Sumber data; Jalur distribusi
dari komoditas perfanian.

c. Pemilihan  Pasar;  Jumlah
pasar yang di survei adalah
3 pasar yang ada di kota
Mataram dengan
perfimbangan 3 pasar ini
merupakan  pasar  yang
relatif besar fﬁl‘mﬂ.}k type
1A, berdasarkan Peraturan
Walikota Mataraom Nomor 8
Tahun 2021 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Retribusi




[JURNAL AGROTEK UMMAT| BTl

Pelayanan Pasar, 2021 yaitu ;
1], Pasar Mandalika Type 1A,
2). Pasar Kebon Roek Type
14, 3). Pasar Pagesongan
Type 1B
d. Jenis Komoditi

Jenis komoditi yang akan di
survel  jalur  distribusinya
adalah |

o) .Beras; b). Jagung;
c) Kedelai; d].Bawang
Merah; e).Bawang Putih;
fl.Cabai  Merah  Besor,
g).Cabai Krting; h).Cabal
Rawit,

4. Analisa Data

Untuk menganalisis  saluran
distribusi dan hasil pertanian di
kota Mataram  digunakan
metode  analisis  deskrpfif,
Keuntungan pemasaran  dari
sefiap lembaga dapat
diketahui dengan melakukan
analisis keuntungan dengan
menghitung biaya, dan
keuntungan pemasaran
masing-masing perantara,
nlugmhc. 2021).

a. Marjin  Pemasaran adalah
selisin harga pada konsumen
akhir terhadap harga
produsen. Menurut  Assefg
(2015) marjin  pemasarn
dihitung menggunakan

mus .
¥ = Pr - Pf; Dimana : M =
Marjin Pemasaran (Rp/Kag): Pr
= Harga Ditingkat Konsumen
(Rp/kg): Pf =Haorga Ditingkat
Produsen (Rp/Ka)

b. Biaya Pemasaran adalah
bioya yang dikeluarkan
untuk memsarakan  sualu
komoditi darl produsen ke
konsumen (Tomek & Kaiser,
2017) . Bioya pemasaran

pat dirumuskan :
Bp = Bpl+Bp2+Bp3..+Bpn.
Dimagna : Bp = Biaya

pemasaran  masing-masing
komoditi (Rpfkg) Bpl.23..n:
bioya pemasaran tiap
lembaga pemasaran
Rp/Kg).

c. Keuntungan Pemasaran,
menurut (Tomek & Kadiser,
I?:l. untuk  mengtahul
besamya profit marjin setiop
lembaga pemasaran
digunakan perhitungan
sebagal berikut 1P = M-C,
P = Keuntungan marjin
[Rp/Kg); M = Harga di tingkat
pedagang (Rp/Kg): C =
Biaya pemasaran ([Rp/Kg).
Farmer Share dapat dihitung
berdasarkan pesentase
jumlah harga yag diterima
oleh petani/produsen dibagi
dengan harga yang
terbentuk poda konsumen
akhir, Se-cnu matematis
dirumuskan sebagai berikut :
Fs = Pf/ps x 100. Dimana : Fs
= Farmer Share: Pf =Harga di
Tingkat Petani; Pr = Harga di
Tingkat Konsumen

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS
AND DISCUSSION
Penelifion diloksanakan poado

bulan Juli-Agustus 2022, Data hasil
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survei didapatkan di tiga pasar
yang ada di Kota Mataram yaitu
Pasar Mandalika, Pasar Kebon
Roek don FPasor Pegesangan.
Responden Pedagang Pengecer,
Pedagang Besor, Pedagang
FPengepul. dan Petani untuk
delapan komoditi hasil pertanian,
1. Beras
Perdogangan padi di Kota
Mataram melibatkan
kelembagaan pasar  pada
berbagal  level adminisiras,
seperti pedagang pengumpul
desa, kecamatan dan
kabupaten. Disomping
kelembogaoan Pemasaran,
Bulog juga teribat  dalom
distribusi, Demikian juga
dengan kelembagoan
pengolahan yang hanya
teribat dalam pembelian dan
proses produksi sajo.
Kelembagaoan pengolahan
tersebut umumnya mitra Bulog.

Hasil  penelitian  dilapangan
(Tabel 1) menunjukan jalur
distribusi Beras di Kota Mataram
ada 2 jalur yaitu :

1. Jakur 1: Petani Pod—
Pengepul Gabah—
Penggilingan Gmch-r-
Pengepul Beras—

Pengecer— Konsumen,

2 Jalur 2 1§ Petari—
Penggilingan Gabah  —
Pengecer— Konsumen.

Jalur distibusi yang pertama
pada komoditas ini sesuai
dengan pendcﬂ:l peneltian
Medah (2018) yang
mengemukakan bahwa pola
distribusi poda produk pangan,
meliputi : petani, pengepul,
penggiingan gabah, pengecer
dan konsumen.

Margin pemasaran yang terlibat
dalam perdagangan beras di
kota Mataram, rata-rata Rp.
1.000 per kg yoitu dengan harga
jual di masing-masing pasar
sebesar Rp.9.000 -10 000 per kg,
seperti yang tergambar dalam
Gambar 1.

Berdasarkan hal tersebut
diketahui bohwa harga jual
beros melebihi harga  dasar
artinya pemasaron beras Kota
mMataram cukup efisien. Maka
sesual dengan pendapat
Hemanto & Saptana (2018)
pemerintah daerah hearus
dapat mempertahankan kondisi
ini dengan berbogai kebijakan
seperti harga dosar untuk
produsen dan harga atap untuk
konsumen yang dapat
ditempuh dengan memerankan
Bulog melalui serapan gabah
dan ocperasi pasar.

Tabel 1.
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Jailur distribusi kamoditas beras dan fungsi pemasaran dar masing-masing

lemboga di Kota Malaram

Pt oo jqu:'m Fungsi Pemasaran
Pemasaran i 2 Pertukaran Fsik Panyedioan Sarana
Patani Pad| v ¥y Penjualan Pengangkutan Penaggulangan
Resiko
Pengepul W Penucion &  Pengongkulon & Inforrmicsi Posar,
Gabah pembeian pemyimpanon Panggulangan
Resko & Pembiayaan
Penggiingan Y Penjuclon 8 Pengongkutan, Informios] Pasar,
Gabah pembsion sempyimpanon & Penggulangan
Permrosasan Resiko & Pembiayaan
Pengepul ¥ Penjualon & Pengongkutan, Infarmasi Pasar,
Bercs pembelan pampdmponon & Penggulangan
Pemrosesan Resika & Pembioyaan
Pengecer W ¥ Penjuglon&  Pengongkuton &  Penggulaongan
pembeion  Panyimpanan Resiko & Pembiayaan
Keonsumen W
Pengepul J Konsumen
"‘h\‘ Beras
i "
Margin rata- | | Margin Margin Ap.
rata Rp..1.000 | | mta-rata rata-rata
fip. 1.000 Rp. .1.000
_ \_ A A

Gambar 1. Rata-rata margin yang diperoleh lemboga pemasaran pada

2. Jagung

Pola perdagangan jagung di
Kota Mataram cukup luas
dimana diperdagangkan antar

kabupaten, provinsi  dan

komoditas beras di Kota Mataram.

bahkan antar negara. Hasil

2.
Tabel 2.

survel dilopangan ditemukan
pola  saluran  pemasaran
komoditas jagung di Kota
Mataram disajikan dalam Tabel

Jalur distribusi komoditas jogung dan fungsi pemosaran masing-masing lembega

pemasaran di Kota Mataram

Lembagao Jogung Fungs Pemasaron

Pemasaran Jalur 1 Pertukaran Fisik Penyedioan Sarana

Petani v Penjucian Pangongkutan Pengguiangaon Resiko

Jagung

Pedogang " Penjuaion & Pengongkutan, Inferrncsl Posor,

Pengepul Pembeian Peryimpanan & Penoggulangan Redko
Permrosesan & Pembiayaan

Pedogang v Penjucian & Pengangkutan & Penoggulangan Resiko

Pengecer pembelian penyimpanan & Pembiayoan
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Jagung yang diperdagangkan
dikumpulkan dengan volume
yang cukup besar pada
perdogangan  antar  pulau
baru kemudian didistribusikan
ke industi lokal. Pedagang
antar pulau ini merupakan
kelembagoon poasar yong
melakukan beberapa ok tivitas
seperti pengernngan dan
pemipilan dan juga melakukan
@ tosi serta grading jagung.

Saluran pemasaran iri
menggunaokan dua lembaga
pemasaran diantara produsen
dan konsumen, yaitu

Fenzopul
g ang

-
Margin

Rp.500
L9

rata-tata

pedogang pengumpul dan
pedagang pengecer. Margin
Pemasaran dalom penjin
jagung di Kota Mataram rata-
rata Rp.500 per kg dengan
harga jual di masinEnosing
pasar  sebesar  Rp.6.500-
RBp.7.000 per kg. seperli yang
digambarkan Gambar 2
Berdasarkan  nilai  margin
pemasaran diketahui
pemasaran  jagung  sangat
efisien karena kelembagaan
pasar mengambil bagian yang
cukup rendah.

K onsumen

P

Margin rata Rp.
tata Rp.500

Petani lagung /

Pengecer 7

Gambar 2. Rata-rata margin yang diperoleh lembaga pemasarnan pada
komaoditas jogung di Kota Mataram.

. Kedelal

Kebutuhan industi kedeloi
dijolankan beberapa
Embngc:c:n pasar  yaitu
pengumpul kecamatan,
pedagang pengumpul
kabupten dan pedagang
antar pulau. Namun, penyuplal
utama dar Industri  kedelai
adalah pedagang antar pulau
sekaligus pedagang
penaumpul  pada  lingkat
kaobupaten. Pedogang antar
pulau memiliki peran sebagai
eksportir  sekaligus  importir
kedelai dari Jawa dan Bali serta
Kabupaten lainnnya,

Jalur distribusi kedelai sampai
konsumen berdasakan survei
dilopangan (Tabel 3)
menunjukkan komoditas
kedelai yang beredar di Kota
Matarom, ada dua jenis yaitu
kedelai lokal don kedelai
import dari Amerika. Kedelai
impor banyak menjadi pilinan
masyarakat  untuk  proses
produksi tahu dan fempe |
Muanah et al., 202188 jalur
distribusi kedelal sdalah
sebagal berikut (1) Kedelgi
Lokal ; Petani
Kedelgi—Pengepul--Pengecer
—Konsurmen, (2] Kedelal Import
: Impart dari
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Amerkao—Pedoagang Besar
Antar Provinsi
(Surcbaya)}—Pedagang Besar
Lokal (Cakra dan
Ampenan)—Pengrajin Tahu
Tempe—-Konsurmen, Nilai
pemasaran kedelal sebesar

rata-rata Rp.1.000 per kg, yaitu
dengan harga jual di masing-

RP.15000-Rp.17.000 per kg.

Sedangkan untuk kedelai
import sebesar Rp.500 per kg
(Gambar 3) (Gambar 4). Milai
margin tersebut tendah,
sehingga daopal  dikatakan
bahwa pemasaran kedelai di
Kota Matoram moasuk dalom
kriteria cukup efisien,

masing

pasar

sebeasar

Tabel

Jalur Distribusi Komoditas Kedelai dan Fungsi Pernasaran Mosing-masing
Lemboga Pemasaran di Kota Mataram

Lembago Kedelal Furngsl Pemasoran
Pemasaron Kedeloi Kedeloi  Perfukoran Fisik Penyedioon
Lokal Import Samng
Petani Kedefai, v Penjucian Pengangkutan, Penanggulangan
Resiko
Import don A%, Y Penjuclon &  Pengangkuton,  Informasi Pasar,
Pembelian Penyimpanan  Penanggulangan
& Pemrosesan Resiko, Sortos,
Pembiayaan,
Pedogang Besar v Penjuclon &  Pengangkutan,  Informas Pasar,
Anfar Proninsi Pembelian Penyimpanan Penanggulangan
(Surabaya. . Pembiayoan.
Pedogang Besar v Penjucian & Pengangkutan  Informasi Pasar,
Lokal (Cokre dan pembelion .3 Penanggulangan
Ampenan), panyimpanon . Pembiayoan
Resiko &
Pembiayaan,
Pengepul v Penjuclan &  Pengongkutan  Informasi Pasar,
pembelian & Fenaggulangan
penyimpanan Resiko.,
Pembiayoon.
Pengecer y Penjuglon &  Pengangkuton  Informiosi Pasar,
pembetion & Fenanggulangan
penyimpanan Resiko &
FPembiayoan.,
Pengrojin Tahu & Y Fenjuolon &  Pemrosesan Penaggulangan
Tempe pembelian Resiko &
Pembiayoan.
Konsum en v ol
Pengepal [Kansumen
Kedelui \.
I L P ———

Rala-iola a'gn

Rp. 9.000-
Bn 11 OO0

Petani Kedelai

|

Margin rata-
tata Rp.1.000

Margin rata-rata
Rp.1.000 Ra.

Pengecer

Gambar 3. Rata-rala margin yang r:EpEsﬁeh lembaga pemasaran poda
komoditas kedelal lokal di Kota Mataram.
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Padogang|
Besor

Margin

Roto-ioto homgo

rata-tata
Rp.1000

Ep.15.000-
Rp.17.000

[hd!lm Import dari A5 |"/,'

Pedogang

Pt cjin
[Tatu Tempe

Mizmgin
ru!u-ru!u

=)

E.rdurmen

Gambar 4, Rata-rala margin yang diperoleh lembaga pemasaran pada
komoditas kedelai import di Kota Mataram.

4, Bawang merah

Bawaong merah merupakan
komoditas yang
diperdagangkan secaora lokal
don ontaf pulou beberapa

wiloyah yong merupakan
sentra pengembangan,
Produksi bowang merah
banyak terdapat pada
berﬂpc: kecomatan  di
Kobupaten Lombok  Timur,

Kobupaten Sumbawa dan
Kabupaten Bima (Adnyana &
Rahayu, 2016). Kondisi tersebut
memberikan  implikasi pada
mobilisasi dan distibusi serta
perdagangan bawang merah
di Kota Mataram .

Hasil penelitian  menujukkan
jalur ditribusi bawang merah di
kota Mataram adalah sebagai
berikut 1).Petani Bawang
Merah—Pengepul Antar Kota
Kota (Bima)—Pengepul Lokal
(Bertais) — Pengecer —
Konsumen (Tabel 4). lalur
distibusi  bawang merah
melibatkan lemboga
pemasaran seperti pedagong
pengepul antar kota, dalam
hal ini di Bimo, pengepul di
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B:ing

posar mMandalika dan

pedagang pengecer

Perdagangan bawang merah
melibatkan  cukup  banyak
kelembagaon pasar. seperti
pedagang pengumpul desa,
kecamatan dan kabupaten
serta pedagang antar pulau.
Kelembagaan terssbut memilki
peran sebogai pengumpul dan
distibutor pada  wilayah
administrasl masing-masing.
Dan keadaan ini membuat
margin pemasaran  kedelai
tersebut rendah, MNilai
pemasaran  kedelal sebesar
rata-rata Rp.1.000 per kg, yditu
dengon harga jual di masing-
pasar sebesar
Rp.15.000-Rp.17.000 per kg.
Sedangkan untuk  kedelai
import sebesar Rp.500 per kg.
Mitai margin tersebut tendah,
sehinggo dopat  dikataokan
bahwa pemasaran kedelai di
Kota Maotaram masuk dalam
kriteria cukup efisien. Gambar 5
menunjukkan  margin  dari
komoditas bawang merch
Lokal dan Impor.
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Tabel 4.
Rata-rata margin yang diperoleh lembago pemasaran pada komoditas bawang
meroch di Kota Mataram,

Research Paper

Lembago Bowang Putin Fungsi Pemasaran
Pemasoron  Jahwr | Jalur2  Pertukaran Fisik Panyediaon Sarana
Petani Panjualan
bawang ¥ v £ Pengangkutan :Egsggg:r:g?m;un
merah pembelian . bt
Eenﬁepu‘ Penjuaion  Pengangkutan, E;?;;?ﬂ:;ﬁ'
v & Penyimpanan : ;
Tg:ﬁ.g:;men Pambelion & Pemrosesan Resiko. Pembioyaon
Pengepul ; Inferrmcesl Pasar,
Lokal J J Fe”':‘m” Pengangkutan,  Penanggulangannes
Bertals) FamBeiicn Perwimponon ko, sortasl, dan
Pembioyoon
Penjualon  Pengangkutan  Penanggulangan
Pengecer v W & A Resiko &
pembelan  penympanon  Pembiayaon
Kansumean W W
Pedogang Pangece
A:h:#‘k;ﬂh] \ i ; \
b W 3 ™
Rola-ata Rp
hanga Margin rata-rati Marggin
i fip.5.000 rata-raba
A, 000 Rp.3.000
Rp.50.000 ) Y
Kedelal Impart /' Podogorg -:‘ Konsumen
dari AS Pangepu [Berkais)

Gambar 5. Rala-rata margin yang diperoleh lembaga pemasaran pada
komoditas bawang merah di Kota Mataram,

5. Bawaniputih

Aliran bawang putih  dimulai
dari importir sebagai produsen
utama dalam rantai posok
bawang putih. Impaortir
mengimpor barang daori luar
negeri dan berperan sebagai
pemasok barang di berbagai
daerah di Indonesia termasuk
Kota Mataram. Baowang pufih
yang masuk ke Kota Mataram
100 % berosal dar importir.

Pedagang besar bawang putih
berasal dari Surabaya
kemudian  distribusikan ke

pengepul yang ada d pasar
mMondalika (Tabel 5).
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Jalur 1 Pedagang Besar
[Surabaya)—Pengepul  Lokal
|Bertais)—Pengepul—Pengece
r—Konsumen.  Jalur 2
Pedagang Besar
[Surabaya}—Pengepul  Lokal
(Bertaqis)— Pengecer —
Konsumen,

Gambar & menjukkan Pada

tingkat

diperoleh margin P

kelembagaan pasar

ahan

pemasaran sebesar Rp.2.000-

Rp.3.000

per kg. Dengan

@kgr harga pada survel

sebesar
per ka.

Rp. 15.000-Rp.25.000
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Tabel 5.
Rata-rota Margin yang Diperoleh Lembogo Pemasaran Poda Komoditas Bawang
Putih di Kota Mataram,

Lembaga Bawang Pulih Fungsi Pemasaran
Pemasaran  Jaber 1 Jalur2  Pertukaran Fisik Penyediaan Sarcna
I;zduiar:g Penjualon  Pengangkutan,  Informasi Pasar,
Pn:::nsr v v & Perwimpanan,  Penanggulangan
{Surabaya) pembealian Pemrosasan Resiko, Pemblayaon
Pengepul Fenjualon Pengongkutan, E;ﬁ'mf;awﬁ'
Lokal W & Penyimpanan o a&iﬁc?-ls o:gg
{Bertais) Pembelion & Pemrosesan Pembiayaan
Pengepul J J Ea nj:uk:n Pnngqngku tan, E;?u”rggzmm
Pembelion Fenylmponan Pembiayaan
Penjuaclon Pengongkuton  Penanggulangon,
Pengecer v v & & Pembigyoan Resiko
pembelion  penympanon & Pembioyoon
Konsumen v v
Pnduilmna : Pengecar
Lokal |Baras
'\-‘\H‘ ~
Margin Margin Morgen maia-
tata rata-rata rofo Rp.2.000-
Rp.5.000 Rp.5.000 Rp.3.000
" P S L
Pedagang Besar Pangepid E.onsumen
(Surabayal

Gambar 6. Rata-rata morgin yang diperoleh lemboago pemasaran pada

komoditas bawang putih di Kota Mataram.

. Cabai merah besar

lembaga [Estibusi  cabai
merah besar terdin atas petani,
pedagang pengumpul desa
dan kecamatan, pedagang
pengecer dan konsumen.
Tabel & menunjukkan haosll
survel ada ) saluran
pemasaran cabai merah besar
di Kota Mataram : 1). Jalur 1 :
Petani Cabai—Pengepul Antar
Kata
(Lotim])—Pengecer—Konsumen
2). Jalur i Petani
Cabai—Pengecer—Konsumen,
Gambar 7 Menujukkan nilai
perdagangan cabai  merah
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besar d Kota Mataram berkisar
antara Rp.2.000-Rp.5.000 per
kg. Milai pemasaran cabai ini
masin wajar yaity rata-rata dari
harga tingkat petani.
Rendahnya margin pemasaran
dikarenckan oleh karaktersitik
cabai yang cepal rusak,
sehinggao kelembogoan pasar
segera mendistribusikannya
kepada kelembagaan pasar
lain cepat mencapai
konsumen. Pada kondisi struktur
paosar yang berioku, petani
cabal masih cukup menerima
keuntungan yang cukup.
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Tabel &.
Ralo-rata margin yang dipercleh lembaga pemasaran pada komoditas
cobol merah besor di Kola Mataram.

Lembaoga _Bawaong Putih Funpgsi Pemasaran
Pemasaran Jalw 1 Jalur 2 Perfukaran Fisike Peryyedioan
Saronag
Petani Cabal v v Penjualan Pengangeutan  Penanggulangan
Resico
Pengepul ) Penpualon & Pengangkutan,  Informasi Pascor,
AnforKoio Pembelian Penyimpanan Penanggulargan
{Lextirm) & Pemrosesan Resiko, Sortag,
Pemblayaan
Pengecer W v Penjualon & Pengangkuton  Penonggulongan,
pembelian & Resiko
penyimpanan
Konsumen ol ol
Fengppmi Ancar Ecnsumen
Kot {Lotim)

-

Rota-rats harga

Rp 3.000

Rp.9.000- Rp.14.000

Margin fata-rata

Margin rata-rata
Ap. 3.000-Ap.5.000

| Petani Cabat Merah BES-!FE

Gambaor 7. Rato-rato margin yang diperclen lembaga pemasaran pada
komoditas cabai merah besar di Kota Mataram.

7. Cabai Keriffjg
Llembaga distibusi terdii atas

petani, pedagang pengumpul

desa dan kecamatan,
pedagang pengecer dan
konsumen. Masing-masing

lembaga distribusi mempunyai

peranan penting dalam
pemasaran Cabai  keriting
(Tabel 7).

Berdasarkan haosil  penelitian

ada 2 saluran pemasaran
cabai keriting di Kota Mataram
sebagai berikut ; 1). Jalur 1
: Petoni Cabal kerting—
Pengepul AntarkKota (Lotim)-—
Pengecer— Konsumen. 2).
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Jalur 2 : Petani Cabai keriting—
Pengecer— Konsumen,
Gambar 8 menujukkan nilai
margin pfagangon cabai
kerting anfara  Rp.2.000-
Rp.5.000 per kg. Nilai ini masih
wajar karena rafo-rota  dar
harga tingka! petani.
Rendahnya margin pemasaran
tersebut dikarenakan
karaokteristik cabal keriting yang
cepat rusak, sehingga
kelembagoan  pasar  ldin
segera  mendistribusikannnya
kepada yang lain agar cepat
mencapai  konsumen. Pada
kondisi struktur pasar ini petani
cabal keriting masth menerima
keuntungan yang cukup.
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Tabel 7.
Rata-rata margin yang diperoleh lembaga pemasaran padao komaoditas cabai
keriting di Kola Mataram,

Lemboga _Bowang Putin Fungsi Pemasaran
Permnosaraon Jolur | Jahr? Pertukaron  Fisik Penyedioan Sarana
Petani J J Penjuolon Pengangkutan.  Infomasi Posar,
Cobaoi Penanggulangan Resiko,
Pembiayaan
Pengepul i Penjualan  Pengongkutan,  Infommas Peasor,
Antar Kota & Penyimpanaon & Penggulangon Resko,
[Latim) Pembelion  Pemrosasan Sortasl, Pembioyaan
Pengecer v ¥ Penjuglan  Pengongkuton & Penaggulangan Resiko
& panyinpanan
pambelican
Karsumen v y
::ﬂﬂ;:;“r —\“ Eﬂmumen
m-rﬂigm rf:ﬂarﬂﬂ rata-rats Hp.
Rp.50.000-Rp.53,000 | | e 1.000

[ Petani Cabal Keriting |

MII"II‘I FalE-rala
Ap.3.000-Rp.5.
Pengecer

Gambar B, Rata-rata margin yang diperoleh lembaga pemosanan pada
komoditas cabal keriting di Kola Mataram.

. Blabai Rawit

Lembaga soluran  distribusi
terdii atas petoni, pedagang
pengumpul desa  dan
kecomatan, pedagang
pengecer dan  konsumen,
Masing-masing lembaga

disfribusi mempunyal peranan
dalam pemasaran cabe rawit
bel 8).

Hasil penelitian menunjukkan
ada 2 saluran pemasaran
cabai rawit di Kota Mataram:
1), Jalur 1 Petani
Cabai—Pengepul Antar Kota
(Lotim]—Pengecer—Konsumen
. 2). Jalur 2 Petani
Cabdi—Pengecer—Konsumen.
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Milai margin  perdagangan
Boairawit di Kota Mataram
berkisar antara  Rp.2.000-
Rp.5.000 per kg. Nilai margin
pemasaran  cabairawit  ini
masin wajar yaitu rata-rata dari

harga tingkat petani.
Rendahnya margin pemasaran
tersebul dikarenakan

karakteristik cabal yang cepat
rusak, sehingga kelembaogoan
pasar lain segera
mendisrtribusikannya  kepada
kelembogoon  pasar  lain
sehingga cepat mencapai
konsumen. Pada kondisi struktur
pasar yang berlaku, petani
cabai  rawit masih | cukup
menerima keuntungan yang
cukup.
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Tabel 8.
Rata-rata Margin yang Diperoleh Lemboga Pemasaran Pada Komoditas Cabai
Rawit di Kota Matamam.

lembaga  BowongPulh ____ Fungsi Pemosaran
Pemaosaran  Jalur | lalur 2 Perfukaran Fisik Penyedioan Sarana
Petani v v Penjualan Pengongkutan  Penanggulangan Resiko
Caboi
Pangeapul VW Penjualon &  Pengaongkutan  Informas Pasar,
Antar Keta Parmbelian Penagguiangan Resika,
[Latirm) Peryimpanon  Pembloyoan
& Pamrosesan
Pengecer v v Penjualan &  Pengongkutan  Penanggulangan.
pembelicn & Resiko
penyirm ponan
Eaorsumen v o
Pengepul Antar Konsumen
Kota [Latim]
p -
Rata-rata harga Margin rata-rata Margin rata-
Ap.12..000- Rp 1.000 tata p.3.000-
Ra. 70,000 Fm & MO

[ Petani Cabai Rawit ]

Gambar 9. Rato-rata margin yong diperoleh lembago permasaran pada
komoditas cabai rawit di Kola Mataram,

SIMPULAN/CONCLUSION

Kesimpulan dari penelifian ini
adalah: 1) Komoditas beras yang
beredar di Kota Mataram memiliki
dua jalur disribusi : Jalur 1 : Petani
Padi — Pengepul Gabah —
m-uggiﬂﬂgﬂn Gabah— Pengepul
Beras — Pengecer— Konsumen,
Jalur 2 ; Petani— Penggilingan
Gabaoh — Pengecer— Konsumen,
Margin pemasaran yang feriibat
dolom perdogangan beras di
Kota mataram, rata-rata Rp.1.000
per kg yaitu dengaon harga jual di
masing-masing  pasar  sebesar
Rp.2.000-10.000 per kg. Komoditas
Jagung. memiliki satu  jalur
distribusi yaitu : Petani Jagung—
Pengepul— Pengecer—
Konsumen. Margin  pemasoran
yang terlibat dalam
perdagangan jagung kering di

i5

Kota Mataram ratarata 500 per
kg yaoitu dengan harga jual di
masing-masing pasar  sebesar
Rp.&6.000-Rp7.000 per kg 2)
Kedelai memiliki dua jolur distribusi

yang tfergantung dari jenis
kedelainya yaitu :  Jalur |
Kedelgi Lokal, Petani Kedeldi—

Pengepul— Pengecer. Jalur 2.
Konsumen Kedelai Import : Import
dari Ameriko— Pedagong Besor
Antar  Provins (Surabaya)—
Pedagong Besar Lokal ([cakra dan
Ampenan)— Pengragjin
TahuTempe — Konsumefffg Milai
margin Pemasarn Kedelai sebesar
rata-rata Rp.1.000 per kg vyaity
dengan harga jual dffinasing-
masing pasar sebesar Rp.15.000-
Rp.17.000 per kg, sedangkan
untuk Kedelai Import sebesar
Rp.500 per kg, 3) Bawang Merah,
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rmemiliki satu jalur distribusi : Petani
Bawang Merah— Pengepul Antar
Kota (Bimo)— Pengepul Lokal
[Bertais)— Pengecer— Konsumen,
Pada tingkat kelembagaan pasar
f[3 <roleh nilai margin pemasaran
sebesar Rp.5.000 per kg dengan
tingkat harga saat survei sebesar
Rp.50000-Rp.60.000 per kg. 4)
Komoditas Bawang Putih, memiliki

dua jolur distibusi @ lalur 1

Pedagang Besar (Surabaya)—
Pengepul Lokal (Bertais)—
Pengepul— Pengecer—
Konsumen. Jalur 2 : Pedagang
Besar (Surabaya)— Pengepul
Lokal (Bertais)—  Pengepul—
Pengecer— Konsumen. Pada
tingkat kelembagoon  pasar

diperole@filai margin pemasaran
sebesar Rp.2.000-Rp.3.000 per kg

an tingkat harga saat survei
sebesar Rp.15.000-Rp.25.000 per
kg. 5) Komoditas Cabai Merah
Besar, Cabai Kriting, dan Cabai
Rawit, memilki jalur distribusi yang
sama yaitu ada dua jalur yaitu
dalur 1 : Petani Cabai— Pengepul
Antar Kota [Lotim)— Pengecer—
Konsumen. Jalur 2 : Petani
Cabai— Pengecer— Konsumen,
Nilai perd@Bhngan Cabai di Kota
Mataram berkisar anfara sebesar
Rp.2.000-Rp 5000 per kg. Niai
margin  pemasaran coabai  ini
masih wajar yoitu rata-rata dari
harga tingkat petani. Rendahnya

margin  permasaran  tersebut
dikarenckan oleh sifat karakteristik
cabbai  yang cepal  rusak,

sehingga kelembagaan pasar
segera mendistibusikannya pada

kelembagoan pasar Iain
sehingga cepal mencapai
konsumen.

Saran
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Peningkatan koordinasi yang
lebih terstruktur dengan instansi
terkait khususnya 3Satuan Kerja
Perangkal Daoerah [SKPD) dalam
rangka efisiensi daon distribusi
komoditas pertanian di  Kota
Mataram. Diperlukan  supply
chain managemen! agar bias
dipastikan proses aliran komoditas
pertaniaon berjolon  efisien daori
hulu ke hilir.
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